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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 1) pengaruh antara variabel produk
FreshCare Teens terhadap minat beli remaja, 2) pengaruh antara variabel harga
FreshCare Teens terhadap minat beli remaja, 3) pengaruh antara variabel promosi
FreshCare Teens terhadap minat beli remaja, 4) pengaruh antara variabel tempat

pembelian FreshCare Teens terhadap minat beli remaja.

Dalam penelitian ini melibatakan 100 remaja yang dipilih secara acak
dengan rentang usia antara 12-21 Tahun. Batasan wilayah penelitian ini
difokuskan di Kota Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Skala
pengukuran data dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert. Pengujian
validitas menggunakan Product Moment Coefficient of Correlation sementara
pengujian reabilitas menggunakan Cronbach Alpha (a). Uji analisis dalam
penelitian ini meliputi Regresi Linear Berganda, uji t, uji F, dan Koefisien
Determinasi (R?).

Berdasarkan hasil analisis penelitian diperoleh hasil 1) Variabel produk
memberikan pengaruh signifikan dengan minat beli remaja terhadap FreshCare
Teens di Kota Yogyakarta 2) Variabel harga tidak memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan dengan minat beli remaja terhadap FreshCare Teens di Kota
Yogyakarta 3) Variabel promosi tidak memberikan pengaruh yang signifikan
dengan minat beli remaja terhadap FreshCare Teens di Kota Yogyakarta 4)
Variabel tempat memberikan pengaruh yang signifikan dengan minat beli remaja

terhadap FreshCare Teens di Kota Yogyakarta.

Kata Kunci: Bauran Pemasaran, Minat Beli



ABSTRACT

This reaserch aims to find out 1) the effect of FreshCare Teens product
factor on the consumers purchase interest of teenegers, 2) the effect of FreshCare
Teens price factor on the consumers purchase interest of teenegers, 3) the effect of
FreshCare Teens promotion factor on the consumers purchase interest of
teenegers, 4) the effect of FreshCare Teens place factor on the consumers

purchase interest of teenegers.

This research employed 100 teenegers beetwen the ages of 12 until 21 years
old by randomly selected. This research is focused in Yogyakarta City. The data
scale of this research was used Likert Scale. Validity test was done using Product
Moment Coefficient of Correlation and reability test was done using Cronbach
Alpha (o). The data was analyzed a multiple regresion analyzed, t-test, F-test, and
coefficient of determination (R?).

Based on the result of data analysis, the following results can be obtained 1)
product variable of FreshCare Teens has positive and significant effect on the
consumers purchase interset of teenegers in Yogyakarta City, 2) price variable of
FreshCare Teens has no positive and significant effect on the consumers purchase
interset of teenegers in Yogyakarta City, 3) promotion variable of FreshCare
Teens has no positive and significant effect on the consumers purchase interset of
teenegers in Yogyakarta City, 4) place of FreshCare Teens variable has no
positive and significant effect on the consumers purchase interset of teenegers in

Yogyakarta City.

Key words: Marketing Mix, Consumers Purchase Interest
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam dunia usaha, barangkali sudah menjadi hal yang wajar apabila
produsen dari sebuah produk akan senantiasa berusaha untuk menghasilkan
sebuah produk yang digemari oleh masyarakat. Melalui produk tersebut
diharapakan bahwa kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi dengan keberadaan
produk tersebut. melihat fungsi utama dari sebuah produk untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat, tidak jarang seorang produsen melakukan kegiatan inovasi
pada produknya agar semakin relevan dengan kebutuhan masyarkat yang semakin
hari semakin dinamis. Selain untuk mengimbangi kebutuhan masyarkat yang
dinamis, inovasi produk juga dilakukan untuk dapat bertahan ditengah persaingan
usaha pada produk yang sejenis yang terus berkembang. Inovasi produk juga

diharapkan agar perusahaan mampu memperoleh pasar yang lebih luas.

Sebagai seorang mahasiswa yang mempelajari bidang manajemen
pemasaran (marketing), penulis sering sekali melihat berbagai macam iklan di
media televisi maupun media cetak mengenai penawaran sebuah produk. Hal ini
dirasa sangat penting bagi penulis agar dapat menambah wawasan mengenai
produk-produk baru yang coba diluncurkan di pasaran dan di samping itu juga
karena ketertarikan penulis di bidang periklanan. Pada suatu kesempatan penulis
menyaksikan sebuah iklan di media televisi mengenai sebuah produk minyak
angin dengan konsep baru. Produk minyak angin yang ditawarkan pada iklan

tersebut bermerek FreshCare. Penulis melihat Agnes Monica didaulat menjadi



bintang iklan pada iklan produk minyak Angin FreshCare tersebut. Konten iklan
minyak angin FreshCare ingin lebih menonjolkan mengenai penawaran produk
minyak angin dengan aroma yang menyegarkan serta beragam (minyak angin
aromatherapy) dan bentuk kemasan roll on yang memang untuk beberapa tahun
ke belakang menjadi kemasan yang telah diaplikasikan oleh beberapa produsen
minyak angin.
Gambar 1.1
Iklan Produk FreshCare Dengan Agnes Monica Menjadi Bintang Iklan

Jutaan Masyarakat Indonesia Vs
Telah Memilih ®®

FreshCare“"

Mlnyak Angin
g E g 1 -

Dalam pengamatan penulis, produk minyak angin bagi sebagian

masyarakat sering diasosiakan sebagai sebuah produk untuk segmen usia dewasa
dan usia lanjut. Barangkali hal tersebut disebabkan oleh karena adanya
kecenderungan masalah kesehatan pada segmen usia dewasa dan usia lanjut
tersebut dikarenakan karena daya tahan tubuh yang semakin menurun dan rentan
terhadap perubahan cuaca yang tidak menentu. Sementara itu segmen usia muda
biasanya lebih cenderung dinamis sehingga mereka cenderung untuk tidak terlalu
memperhatikan masalah kesehatan dan barangkali juga karena pada usia muda

merupakan masa yang sangat produktif jika dibandingkan dengan segmen usia



lanjut. Pada segmen usia muda biasanya lebih cenderung untuk memperhatikan
akan penampilan mereka dari pada masalah kesehatan sehingga sangat jarang
sekali ditemui adanya segmen usia muda yang loyal terhadap sebuah produk

minyak angin (muncul citra bahwa minyak angin itu identik dengan orang tua).

Penulis kembali teringat akan sebuah pengalaman pribadi dalam
menggunakan produk minyak angin. Penulis adalah salah satu konsumen yang
loyal terhadap sebuah produk minyak kayu putih. Namun demikian ternyata tidak
semua orang senang dengan aroma yang muncul pada produk minyak kayu putih
tersebut. Beberapa rekan penulis bahkan menolak untuk berjabat tangan karena
tidak menyukai aroma produk minyak kayu putih tersebut yang masih menempel
pada telapak tangan. Pada produk minyak kayu putih tersebut memang belum
mengaplikasikan kemasan roll on, sehingga pengguna perlu membubuhkan cairan
minyak kayu putih tersebut pada telapak tangan sebelum dioleskan pada bagian

tubuh yang diinginkan.

Berdasarkan penjabaran di atas, produk minyak angin FreshCare dapat
menjadi salah satu jawaban terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di
masyarakat. Fenomena yang dimaksud adalah adanya anggapan bahwa minyak
angin diasosiasikan sebagai produk untuk segmen’ usia dewasa atau bahkan usia
lanjut. Sementara untuk segmen usia muda biasanya tidak terlalu menyukai
produk minyak angin dengan alasan aromanya yang kurang diminati. Sementara

pengaplikasian kemasan roll on dimaksudkan agar pengguna tidak perlu

! Segmen (segmentasi) menurut Sunarto dalam bukunya ‘Prinsip-Prinsip Pemasaran’ adalah
kegiatan perusahaan untuk membagi pasar yang besar dan heterogen menjadi segmen yang lebih
kecil yang dapat diliput secara efisien dengan produk dan layanan yang memenuhi kebutuhan
unik.



menggunakan telapak tangannya untuk menggunakan produk tersebut sehingga
aroma dari produk minyak angin tersebut tidak melekat pada telapak tangan
pengguna. Dengan kemasan roll on pengguna cukup dengan mengarahkan bagian
bola yang berada pada ujung botol kemasan minyak angin pada bagian tubuh yang
diinginkan sehingga telapak tangan tidak terkena cairan minyak angin. Penulis
melihat adanya sebuah indikasi bahwa produsen minyak angin FreshCare hendak
mencoba untuk menangkap segmen masyarakat yang lebih luas dengan inovasi
produk dari pengembangan aroma minyak angin yang lebih segar serta beragam

dan juga desain kemasan roll on.

Beberapa bulan kemudian penulis kembali menyaksikan iklan produk
minyak angin FreshCare di media televisi. Pada kesempatan tersebut penulis
menyaksikan sebuah iklan produk minyak angin FreshCare namun dengan
berbagai inovasi dari produk FreshCare sebelumnya. Inovasi yang diamati dari
iklan tersebut terletak pada pengaplikasian aroma yang baru dan juga penambahan
sebuah pengait (holder) atau yang juga disebut sebagai Fresholder dengan desain
menyerupai bentuk binatang. Yang lebih menarik perhatian penulis adalah adanya
penambahan nama merek pada produk baru ini dimana yang sebelumnya produk
minyak angin ini memiliki nama merek FreshCare kemudian menjadi FreshCare
Teens. Pada iklan yang baru tersebut penyanyi Afgan menjadi bintang iklan untuk
menawarkan produk minyak angin FreshCare Teens. Menurut pandangan penulis
terhadap iklan tersebut adalah bahwa ada upaya dari perusahaan PT. Ultra Sakti
untuk membuat produknya FreshCare Teens menjadi produk minyak angin yang
menjadi gaya hidup baru bagi kalangan muda. Produk minyak angin yang semula

sering diasosiasikan untuk segmen usia dewasa ataupun lanjut usia oleh produsen



produk ini melalui inovasi yang sedemikian rupa sehingga produk FreshCare
Teens ini memiliki positioning?® tidak sekedar sebagai minyak angin yang mampu
untuk menghangatkan badan dan barangkali untuk mencegah timbulnya berbagai
macam penyakit namun menjadi sebuah gaya hidup baru (new life style) bagi
kalangan muda. Salah satu upaya untuk menjadikan produk FreshCare Teens ini
menjadi gaya hidup baru bagi segmen muda adalah dengan memberikan
Fresholder dengan desain yang unik. Fresholder ini bertujuan agar pemakai dapat
menggantungkan produk ini pada tas sehingga dapat dengan praktis dan mudah

untuk dibawa kemana-mana ketika menjalankan aktivitas yang dinamis.

Gambar 1.2

Iklan produk FreshCareTeens dengan Afgan sebagai bintang iklan

FreshCare Teens

byl fagin aremeiiareapy

2 Menurut Hermawan Kartajaya dalam bukunya ° Positioning, Diferensiasi, dan Brand’
positioning adalah janji yang diberikan produk, merek, dan perusahaan kepada pelanggan.
positioning sangatlah penting karena merupakan reason for being bagi produk dan perusahaan.



Penulis mengindikasikan bahwa segala konsep pemasaran Yyang
ditawarkan oleh PT. Ultra Sakti terhadap produk FreshCare Teens barangkali
dapat menjadi sebuah pendorong yang mungkin dapat mendorong seseorang
untuk membeli produk tersebut khususnya bagi kalangan usia muda.
Sesungguhnya sudah banyak produsen minyak angin lain yang mengaplikasikan
kemasan roll on dan juga aroma segar serta beragam. Namun Produsen produk
minyak angin FreshCare Teens mencoba hal lain dengan penambahan Fresholder
dan bahkan menjadi hal menarik dan unik ketika produsen memiliki strategi
penjualan dengan membuat Fresholder dengan desain tertentu secara terbatas
untuk menarik minat beli konsumen usia muda. Karena ketertarikan penulis pada
produk ini maka penulis hendak mencoba untuk dapat melihat pengaruh Bauran
Pemasaran (Marketing Mix) yang melekat pada produk ini. Marketing Mix adalah
hal yang sangat vital dalam sebuah strategi pemasaran sebuah produk karena
penulis ingin melihat pengaruh minat beli konsumen secara utuh yang didasarkan
pada variabel Produk (Product), Harga (Price), Promosi (Promotion), dan Tempat
(Place). Berdasarkan hal tersebutlah yang membuat penulis sangat tertarik untuk
menjadikan produk FreshCare Teens ini sebagai sebuah objek dalam penelitian
ini. Dan sebagai tindak lanjut dari ketertarikan penulis akan produk inilah yang
melatarbelakangi dalam penyusunan skripsi dengan judul: PENGARUH
BAURAN PEMASARAN PRODUK MINYAK ANGIN FRESHCARE TEENS
TERHADAP MINAT BELI KONSUMEN USIA REMAJA (Studi Pada

Masyarakat di Kota Yogyakarta Usia 12-21 Tahun).



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang di atas, maka perumusan

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Adakah pengaruh variabel produk terhadap minat beli konsumen FreshCare
Teens?

b. Adakah pengaruh variabel harga terhadap minat beli konsumen FreshCare
Teens?

c. Adakah pengaruh variabel promosi terhadap minat beli konsumen FreshCare
Teens?

d. Adakah pengaruh variabel tempat terhadap minat beli konsumen FreshCare
Teens?

e. Adakah pengaruh variabel produk, harga, promosi, dan tempat secara simultan

terhadap minat beli konsumen FreshCare Teens?

1.3 Tujuan Penelitian

a. Untuk menganalisis pengaruh variabel produk terhadap minat beli konsumen
FreshCare Teens.

b. Untuk menganalisis pengaruh variabel harga terhadap minat beli konsumen
FreshCare Teens.

c. Untuk menganalisis pengaruh variabel promosi terhadap minat beli konsumen
FreshCare Teens.

d. Untuk menganalisis pengaruh variabel tempat terhadap minat beli konsumen

FreshCare Teens.



€.

Untuk menganalisis pengaruh variabel variabel produk, harga, promosi, dan

tempat secara simultan terhadap minat beli konsumen FreshCare Teens.

1.4 Kontribusi Penelitian

a. Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam
menentukan keputusan strategis terkait dengan variabel-variabel bauran
pemasaran (marketing mix) FreshCare Teens yang mempengaruhi minat beli

konsumen usia remaja khususnya di Kota Yogyakarta.

Bagi Universitas

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan referensi untuk

pengembangan penelitian-penelitian selanjutnya.

Bagi Mahasiswa

a) Penelitian ini sebagai salah satu syarat kelulusan untuk memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu (S1).

b) Sebagai sarana pembelajaran mengenai penelitian terhadap fenomena-
fenomena (secara khusus dalam bidang marketing) yang terjadi di

masyarkat.

1.5 Batasan Penelitian

a. Responden Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi reponden adalah masyarkat Kota

Yogyakarta yang berusia remaja. Masa remaja adalah masa peralihan dari masa



anak-anak dengan masa dewasa dengan rentang usia antara 12-21 tahun, dimana
pada masa tersebut terjadi proses pematangan baik itu pematangan fisik maupun

psikologis.

Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli adalah antara 12
hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga fase
yang meliputi usia 12-15 tahun yang merupakan masa remaja awal, usia 15-18
tahun yang merupakan masa remaja pertengahan, dan usia 18-21 tahun yang
merupakan masa remaka akhir. Deswita (2006:192) membedakan masa remaja
menjadi empat bagian, yaitu masa pra-remaja 10-12 tahun, masa remaja awal 12-
15 tahun, masa remaja pertengahan 15-18 tahun, dan masa remaja akhir 18-21

tahun.

b. Objek Penelitian

Yang menjadi objek penelitian ini adalah produk minyak angin
aromatherapy FreshCare Teens. Produk ini merupakan salah satu produk dari PT.
Ultra Sakti. Adapun produk ini terdiri dari tiga macam varian aroma yaitu happy
cherry, bubble gum, dan passion fruit. Produk ini mengaplikasikan kemasan roll
on dan juga terdapat Fresholder yang berbentuk menyerupai bentuk binatang
(kuda, jerapah, kuda nil, dan singa) dan juga bentuk makanan manis (es krim dan
permen). Nantinya penulis ingin melihat adanya pengaruh marketing mix (produk,
harga, promosi, dan tempat) yang melekat pada produk ini terhadapa minat beli

masyarkat Kota Yogyakarta usia remaja (12-21 tahun).



c. Batasan Wilayah.

Pada penelitian ini difokuskan pada wilayah Kota Yogyakarta, Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta.

d. Definisi Variabel.

Produk. Varibel ini mengacu pada manfaat produk, desain kemasan
produk, aroma produk, dan juga desain Fresholder pada produk
FreshCare Teens.

Harga. Variabel ini mengacu pada apakah responden merasa bahwa harga
yang diberikan pada produk ini (kisaran Rp 20.000,00) sepadan dengan
manfaat dan atribut-atribut yang melekat pada produk FreshCare Teens.
Disamping itu juga apakah harga dari produk FreshCare Teens relevan
dengan pendapatan responden yang merupakan usia remaja (menurut
sudut pandang remaja).

Promosi. Variabel ini mengacu pada kegiatan promosi yang coba dipakai
oleh produsen untuk memberikan informasi dan persuasi terkait produk
FreshCare Teens dan apakah pesan pada alat promosi periklanan mampu
dipahami dengan baik oleh responden sehingga memunculkan minat beli
terhadap produk ini.

Tempat. Varibel ini mengacu pada kemudahan calon konsumen untuk
mendapatkan produk ini disekitar tempat tinggal mereka.

Minat beli. Variabel ini mengacu pada dorongan dari calon konsumen
sehingga memunculkan minat beli terhadap produk ini. Variabel ini hanya
berupa dorongan dan belum tentu konsumen telah melakukan proses

transaksi pembelian.



e. Pelaksanaan Penelitian

Penjabaran mengenai pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 1.1
Tabel Pelaksanaan Penelitian
NO. TANGGAL KETERANGAN PROSES PENELITIAN
1 17-23 Februari 2014 Pencarian Judul Penelitian
2 | 24 Februari-2 Maret 2014 | Pencarian Kepustakaan dan Sumber Referensi
3 3-23 Maret 2014 Penyusunan Proposal Penelitian
4 24-30 Maret 2014 Penyusunan Bab |
5| 31 Maret-13 April 2014 | Penyusunan Bab Il
6 14-27 April 2014 Penyusunan Bab 11
7 28 April-4 Mei 2014 Penyusunan Kuesioner
8 5-18 Mei 2014 Penyebaran Kuesioner
9 9 Mei-1 Juni 2014 Penyusuanan Bab IV
10 2-8 Mei 2014 Penyusunan Bab V
11 21Mei-5 Juni 2014 Pendaftaran Ujian Pendadaran
12 10-19 Juni 2014 Ujian Pendadaran




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Pada penelitian Pengaruh Bauran Pemasaran Produk FreshCare Teens
Terhadap Minat Beli Remaja di Kota Yogyakarta ini dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Variabel produk secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan dengan
minat beli remaja terhadap produk FreshCare Teens di Kota Yogyakarta
sehingga jika performa produk FreshCare Teens ini positif maka hal
tersebut juga akan berdampak pada minat beli remaja di Kota Yogyakarta.
Dengan kata lain bahwa produsen telah berhasil menciptakan sebuah
produk minyak angin yang selama ini dicitrakan bagi segmen dewasa
ataupun usia lanjut menjadi lebih relevan bagi kalangan remaja. Penulis
cukup mengapresiasi usaha produsen untuk melebarkan pasar dengan
modifikasi produk sehingga menghasilkan sebuah produk baru yang
harapannya dapat mengubah habit remaja untuk dapat lebih peduli dengan
kesehatan dengan menggunkan produk FreshCare Teens,

2. Variabel harga secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan
dengan minat beli remaja terhadap produk FreshCare Teens di Kota
Yogyakarta. Menurut analisis penulis hal tersebut disebabkan oleh
karateristik pengeluaran uang responden tiap bulan yang mayoritas masuk
ke dalam kategori menengah ke bawah. Di samping itu karena belum

adanya pesaing yang memiliki konsep serupa sehingga harga tidak dapat



dijadikan sebagai acuan dalam bentukan minat beli. Dengan kata lain
bahwa calon pembeli belum dapat melihat apakah harga produk jauh lebih
murah atau jauh lebih mahal dari produk pesaing yang memiliki konsep
yang sama.

. Variabel promosi secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan
dengan minat beli remaja terhadap produk FreshCare Teens di Kota
Yogyakarta. Menurut analisis penulis hal tersebut disebabkan oleh kurang
optimalnya bauran pemasaran yang diaplikasikan dalam upaya untuk
melakukan kegiatan promosi produk FreshCare Teens. Media promosi
periklanan melalui media televisi sejauh ini dirasa belum mendapatkan
atensi penonton sementara potongan harga yang ditawarkan belum dapat
mengurangi harga produk secara signifikan selain itu juga program
potongan harga yang hanya berlaku pada tempat penjualan tertentu. Sejauh
pengamatan penulis rekomendasi dari kelompok sosial tertentu (keluarga,
teman sekolah, dll) menjadi pihak yang memberikan persuasi paling
efektif daripada media promosi periklanan.

. Variabel Tempat secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan dengan
minat beli remaja terhadap produk FreshCare Teens di Kota Yogyakarta.
Menurut analisis penulis hal tersebut disebabkan oleh sistem distribusi
yang baik dimana produsen telah bekerja sama dengan beberapa
perusahaan retail di Indonesia terkhusus di Kota Yogyakarta yang
memiliki jaringan dan cabang yang luas sehingga dapat menjangkau

konsumen yang luas.



5. Variabel produk, harga, promosi, dan tempat memiliki pengaruh signifikan
secara simultan terhadap minat beli FreshCare Teens oleh remaja di Kota
Yogyakarta. Secara parsial hanya variabel produk dan tempat yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli remaja terhadap
FreshCare Teens di Kota Yogyakarta sedangkan varibel harga dan
promosi tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Namun demikian
berdasarkan hasil pengolahan data menyatakan bahwa semua varibel
marketing mix secara simultan (bersama-sama) memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap minat beli FreshCare Teens oleh remaja di Kota
Yogyakarta

5.2 Saran

Dalam penelitian ini tentunya masih terdapat berbagai hal yang diharapkan
mampu untuk dikembangkan pada kesempatan berikutnya. Adapun saran penulis

dalam penelitian ini adalah:

1. Batasan wilayah dalam penelitian ini hanya pada lingkup Kota
Yogyakarta. Barangkali untuk penelitian selanjutnya batasan wilayah
penelitian dapat diperluas misalnya dalam lingkup provinsi.

2. Seiring berjalannya waktu muncul pengembangan konsep bauran
pemasaran. Konsep bauran pemasaran yang umum digunakan terdiri dari
empat variabel (4P atau Product, Price, Promotion, dan Place) sedangkan
untuk konsep bauran pemasaran yang baru dapat terdiri dari lebih empat
variabel. Hal inilah barangkali yang dapat digunakan sebagai

pertimbangan untuk penelitian berikutnya.



3. Menurut hasil uji determinasi, variabel bauran pemasaran (produk, harga,
promosi, dan tempat) dari FreshCare Teens dalam penelitian ini hanya
memberikan pengaruh sebesar 52.8% terhadap minat beli remaja di Kota
Yogyakarta. Dengan kata lain masih terdapat 47.2% kemungkinan adanya
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi minat beli remaja
terhadap produk FreshCare Teens. Besar harapan penulis bahwa akan ada
penelitian berikutnya yang menggunakan variabel-variabel independent
selain bauran pemasaran sehingga dapat dianalisis pengaruhnya dengan
minat beli remaja terhadap produk ini.

4. Apabila suatu saat muncul produk pesaing dengan konsep yang sama.
Barangkali dapat dilakukan penelitian perbandingan antara produk

FreshCare Teens dan produk pesaing dengan konsep yang sama.
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